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 BAB II 

PERCERAIAN DAN NAFKAH MENURUT HUKUM ISLAM 

A. Perceraian Menurut Hukum Fiqih dan KHI 

1. Perceraian menurut hukum fiqih 

a. Pengertian perceraian 

Perceraian menurut ahli fiqih disebut talak atau furqah. Talak 

diambil dari kata it}laq, artinya melepaskan, atau meninggalkan. Dan 

secara etimologis, talak berarti ‚melepas ikatan”talak berasal dari 

kata it}laq yang berarti ‚melepaskan atau meninggalkan”.
1
 Sedangkan 

furqah artinya bercerai yaitu lawan dari berkumpul.
2
 Sedangkan 

dalam istilah syara‘, talak adalah melepaskan ikatan perkawinan, atau 

rusaknya hubungan perkawinan.
3
 

Beberapa rumusan yang diberikan ahli fiqih tentang definisi 

talak diantaranya:  

1) Sayyid Sabiq, memberikan pengertian sebagai berikut: Talak 

diambil dari kata it}laq artinya melepaskan atau meninggalkan. 

Sedangkan dalam istilah syara‘, talak artinya melepaskan ikatan 

perkawinan atau mengakhiri hubungan perkawinan.
4 

2) Zainuddin Ibn Abdul ‘Aziz, memberikan pengertian sebagai 

berikut: Talak menurut bahasa adalah melepaskan ikatan, 

                                                           
1
 10 Abu Malik Kamal, Fiqih sunnah Wanita (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), 230.  

2
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan  (Yogyakarta: Libety, 

1982),  103. 
3
 Slamet Abidin, Aminudin, 1999. Fiqih Munakahat I (Bandung: CV Pustaka Setia ),9.  

4
 Sayyid Sabiq, Fikiq as Sunnah, (Jakarta: Darul fath, 2004), 9.  
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sedangkan menurut istilah syara‘ talak adalah melepaskan ikatan 

perkawinan dengan menggunakan kata-kata.
5 

3) Muhammad Ismail As-Sananiy, memberikan pengertian sebagai 

berikut : Talak menurut bahasa adalah melepaskan kepercayaan 

yang diambil dari kata it}laq yang berarti meninggalkan. 

Sedangkan menurut syara‘ talak adalah melepaskan tali 

perkawinan.
6 

b. Bentuk-bentuk perceraian 

Perceraian dapat dilakukan dengan beberapa cara tergantung 

dari pihak siapa yang menghendaki atau berinisiatif untuk 

memutuskan ikatan perkawinan (perceraian) tersebut. Dalam hal ini 

ada empat kemungkinan dalam perceraian; 

1) Perceraian atas kehendak suami dengan alasan tertentu dan 

kehendaknya itu dinyatakan dengan ucapan tertentu atau tulisan 

dan isyarat bagi yang tidak bisa berbicara. Termasuk dalam hal 

ini talak, ila’ dan dhihar. 

2) Perceraian atas kehendak isteri dengan alasan isteri tidak sanggup 

melanjutkan perkawinan karena ada sesuatu yang dinilai negativ 

pada suaminya sementara suaminya tidak mau menceraikannya. 

Bentuk ini disebut sebagai khulu< . 

                                                           
5
 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, (Beirut: Daar al-Kutub, 1996) 112. 

6
 15 As-San’any, Subul al Salam, (Beirut: Daar al-Kutub, 1996), 168.  
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3) Perceraian melalui putusan hakim sebagai pihak ketiga setelah 

melihat adanya sesuatu pada suami atau pada isteri yang 

menunjukkan hubungan perkawinan mereka tidak bisa 

dilanjutkan. Bentuk ini disebut sebagai fasakh. 

4) Perceraian (putusnya pernikahan) atas kehendak Allah SWT, yaitu 

ketika salah satu dari pasangan suami dan isteri meninggal 

dunia.
7
 

Perceraian sendiri adalah terlarang, karena itu cerai tanpa 

sebab yang wajar adalah haram. Dengan ‘illah tertentu, hukumnya 

dapat berubah menjadi halal. Sungguh pun dengan ‘illah tertentu itu, 

hukum cerai dapat menjadi halal, tetapi tetaplah dia, sesuatu yang 

halal yang dibenci Allah.
8
 

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad Saw. Berikut ini: 

9 

 
Dari Ibnu Umar. Ia berkata bahwa Rasulullah Saw. telah 

bersabda, ‚sesuatau yang halal yang amat dibenci Allah ialah talak.‛ 

(Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Menurut para fuqaha, khulu<‘ kadang dimaksudkan makna 

yang umum yakni perceraian dengan disertai sejumlah harta sebagai 

iwad} yang diberikan oleh isteri kepada suami untuk menebus diri 
                                                           
7
 Ibid., 197. 

8
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI-PRESS, 1986), 99. 

9
 Sunan  Abu Daud, Mukhaqqiqun Wa Bitta’liq 3Bab Fi Karohiyati Tholaq, Juz:2, 220. 
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agar terlepas dari ikatan perkawinan, baik dengan kata khulu<‘, 

mubara’ah maupun t}ala>q. Kadang dimaksudkan makna khusus, yaitu  

talak atas dasar iwad} sebagai tebusan dari isteri dengan kata-kata 

khulu<‘ (pelepasan) atau yang semakna seperti muba<ra’ah 

(pembebasan). Hukum Islam memberi jalan kepada isteri yang 

menghendaki perceraian dengan mengajukan khulu<‘ sebagaimana 

Hukum Islam memberi jalan kepada suami untuk menceraikan isteri 

dengan jalan t}ala>q.
10

 

c. Dasar Hukum Perceraian 

Menurut al-Quran 

1) QS. An-Nisa ayat 130. 

                           

 

Artinya: ‚Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi 

kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan 

karunia-Nya. dan adalah Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi Maha Bijaksana‛.
11

 

 

 

QS. Al-Baqarah ayat 229. 

Dasar hukum di syari’atkannya khulu<‘ ialah firman Allah 

dalam surat Al-Baqarah ayat 229: 

                      

                           

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 87. 
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                              

        

 

Artinya : ‚Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu 

yang telah kamu berikan kepada mereka (isteri) 

kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 

khawatir bahwa keduanya tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri 

untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah 

maka janganlah kamu melanggar hukum-hukum 

Allah, mereka itulah orang-orang yang aniaya‛.
12

 

 

2) QS. Al-Baqarah ayat 230. 

                           

                             

            

 

Artinya: ‛Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak 

yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal 

baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain. 

kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, 

Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui‛.
13

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Ibid., 144. 
13

 Ibid., 56. 
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3) At-Talaq ayat 1. 

                             

                           

                        

            

 

Artinya: ‚Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 

Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan 

hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada 

Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka 

dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 

ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji 

yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka 

Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap 

dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali 

Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 

baru‛.
14

 

 

d. Sebab-sebab talak 

Terdapat empat hal yang dapat menimbulkan perceraian dalam 

rumah tangga yaitu:
15

 

1) Terjadinya nusyuz dari pihak isteri yaitu isteri melakukan 

perbuatan yang menentang suami tanpa alasan yang dapat 

diterima oleh syarak. Ia tidak mentaati suaminya atau menolak 

diajak melakukan hubungan suami siteri.
16

 

2) Terjadinya nusyuz dari pihak suami, sebagaimana keterangan di 

dalam surat al-Nisa> ayat 128 yaitu: 

                                                           
14

 Ibid., 945 
15

 Ahmad, Rofiq. Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajagrafindo persada, 2000), 269. 
16

 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat. (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 88. 
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Surat al-Nisa> ayat 128 

                        

                              

                       

 
Artinya; “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 

sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 

bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-

benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan 

jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan 

memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 

maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan‛ 

 

Apabila suami nusyuz seperti acuh tak acuh, tidak mau 

menggauli daan tidak memenuhi kewajibannya, maka upaya perdamaian 

seharusnya bisa dilakukan dengan cara isteri menasehati atau merelakan 

haknya dikurangi agar suaminya kembali kepada isterinya dengan baik. 

1) Terjadinya perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus 

antara suami dan isteri atau disebut Shiqaq. 

2) Salah satu pihak melakukan perbuatan zina atau fakhishah yang 

menimbulkan saling menuduh antar keduanya.
17

 

2. Perceraian menurut KHI 

a. Pengertian perceraian 

Arti talak di dalam KHI berarti membuka ikatan atau 

membatalkan perjanjian. Secara umum talak diartikan sebagai 

                                                           
17

 Ahmad, Rofiq. Hukum..., 273. 
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peceraian baik yang dijatuhkan oleh suami, yang ditetapkan oleh 

hakim, maupun perceraian yang jatuh dengan sendirinya atau 

perceraian karena meninggalnya suami atau istri. Sedangkan secara 

khusus, talak diartikan sebagai perceraian yang dijatuhkan oleh 

suami.
18

 

Dalam pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan 

bahwa putusnya perkawinan yang disebabkan oleh perceraian hanya 

bisa dilakukan di hadapan sidang pengadilan, tentunya setelah 

pengadilan mengadakan usaha untuk mendamaikan kedua belah pihak 

terlebih dahulu namun tidak berhasil. Perceraian dalam pasal 114 

Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa bagi umat islam dapat 

terjadi karena adanya permohonan talak dari pihak suami atau yang 

biasa disebut cerai talak ataupun berdasarkan gugatan dari pihak istri 

atau yang biasa disebut dengan cerai gugat.
19

 

b. Bentuk perceraian 

Ditinjau dari segi tata cara beracara di Pengadilan Agama maka 

bentuk perceraian dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 

1) Permohonan Talak (Cerai Talak) 

Berdasarkan pasal 129 dan 130 Kompilasi Hukum Islam, 

dijelaskan bahwa seseorang yang akan menjatuhkan talak kepada 

isterinya mengajukan permohonan baik lisan maupun tertulis 

kepada Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggal isteri 

                                                           
18

 Mulati, SH.MH, Artikel Bunga Rampai Hukum Perkawinan Islam, 1999, 20-Maret-2014   
19

 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam..., 32. 
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disertai dengan alasan serta meminta agar diadakan sidang untuk 

keperluan itu. Dalam hal ini Pengadilan Agama dapat 

mengabulkan atau menolak permohonan tersebut, apabila ditolak 

pemohon dapat menggunakan upaya hukum banding dan kasasi.
20

 

2) Cerai Gugat 

Cerai gugat ialah suatu gugatan hak yang diajukan oleh 

isteri terhadap suami kepada Pengadilan dengan alasan-alasan 

tertentu. Perceraian atas dasar cerai gugat ini terjadi karena 

adanya suatu putusan pengadilan.
21

 

c. Alasan-alasan perceraian 

Sebab-sebab perceraian di dalam KHI yaitu menurut pasal 116 

dalam Kompilasi Hukum Islam perceraian dapat terjadi karena alasan 

alasan: 

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 

pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar 

disembuhkan 

2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 

tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan 

yang sah atau karena hal lain diluar kemampuan; 

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun 

atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsungkan; 

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak yang lain; 

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit 

dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai suami atau isteri; 

6) Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan 

dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun 

lagi dalam rumah tangga; 

                                                           
20

 Wacana Intelektual, Undang-undang Perkawinan Indonesia 2007, 208. 
21

 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung, Pustaka Setia, 2000), 187-188. 
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7) Suami melanggar taklik-talak; 

8) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan 

terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.
22

 

 

B. Nafkah Menurut Hukum Fiqih dan KHI 

1. Nafkah menurut hukum fiqih 

a. Pengertian nafkah 

Nafkah berasal dari kata nafaqatun ( نفقة) yang artinya belanja 

yang mempunyai arti menafkahkan rizki, belanja buat makan.
23

 

 
‚Sesuatu yang dikeluarkan manusia untuk tanggungannya‛.

24
 

Adapun menurut istilah syara‘ nafkah adalah: 

 
‚Mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya 

berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal.‛
25

 

 

Yang dimaksud dengan nafkah istri yakni termasuk kewajiban 

suami terhadap isterinya memberi nafkah, maksudnya ialah 

menyediakan segala keperluan isteri  seperti makanan, pakaian, tempat 

tinggal, mencarikan pembantu dan obat-obatan, apabila suaminya 

kaya.
26

  

                                                           
22

 Kompilasi Hukum Islam, (t.tp.:Fokusmedia, 2005), 38-39. 
23

M. Idris Abd. Rauf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi, Juz.I, t.th., hlm. 336. 
24

 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), jilid II, cet. II, 

hal. 765 
25

 Ibid. 
26

 Al Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 144. 
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Dengan demikian nafkah isteri berarti pemberian yang wajib 

dilakukan oleh suami terhadap isterinya dalam masa perkawinannya.
27

 

Sedangkan iddah adalah suatu tenggang waktu tertentu yang harus 

dijalani seorang perempuan setelah ia diceraikan oleh suaminya. 

Sehingga dapat dipahami bahwa nafkah iddah adalah biaya untuk hidup 

atau bekal hidup sehari-hari, baik berupa sandang, panggonan (pakaian, 

makanan dan tempat tinggal) bagi mantan isteri yang telah diceraikan 

oleh mantan suaminya.
28

 

Sebagaian ahli fiqih berpendapat bahwa yang termasuk dalam 

kebutuhan-kebutuhan pokok itu, ialah pangan, sandang, dan tempat 

tinggal, sedangkan ahli fiqih yang lain berpendapat bahwa kebutuhan 

pokok hanyalah pangan saja. Dari kedua pendapat diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa yang merupakan kebutuhan pokok yang minimum 

adalah pangan, sedangkan kebutuhan-kebutuhan yang lain disesuaikan 

dengan kemampuan dari orang-orang yang berkewajiban 

memenuhinya.
29 

b. Dasar Hukum Nafkah 

Legitimasi Nash hukum nafkah tercantum dalam beberapa ayat 

Al-Qur’an yang menjadi dasar legitimasi hukum nafkah secara umum, 

khususnya dalam kewajiban-kewajiban yang timbul sebagai akibat 

terjadinya hubungan perkawinan. Memberi nafkah disini adalah semua 

                                                           
27

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 165. 
28

 Rasyid Sulaiman, Fiqh Islam.., 421. 
29

 Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, cet ke 

4, 2004), 127. 
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macam belanja yang dikeluarkan oleh seseorang untuk memenuhi 

keperluan hidup suami, isteri dan anak-anaknya.
30

  

Nafkah merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh suami 

kepada isteri sesuai dengan ketentuan dalam al-Qur’an sunnah. Adapun 

landasan atas wajibnya memberi nafkan sebagimana yaitu: 

1) Al-Qur’an 

                            

 

Artinya: ‚Dan kewajiban ayah memberi makan dari pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.‛ 

(Al-Baqarah: 233).
31

 

                           

                         

 

Artinya: ‚Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang-orang yang 

disempitkan rezekinya hendaklah member nafkah dari 

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

membebankan kepada seseorang melainkan sesuai 

dengan kadar apa yang Allah berikan kepadanya.‛ 

(at-Thalaq: 7)
32

 

Di samping dalil dari al-Qur’an yang disebut di atas, kaum 

muslimin dari golongan Fuqaha’ sejak masa Rasulullah sampai saat ini 

sepakat bahwa seorang suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya 

untuk kelangsungan hidup berumah tangga. 

                                                           
30

 Khoirun Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan I) Dilengkapi 
Perbandingan Undang-Undang Negara Muslim, ( Yogyakarta: Tazzafa Acadeia, 2004), 181.  
31

 Depag RI, Al-Quran dan terjemah..., 57. 
32

 Ibid,  
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Artinya: ‚dan mereka (para isteri) memiliki hak yang menjadi 

kewajiban kamu, yaitu (kamu wajib memberi) rizki 

(makanan) dan pakaian kepada mereka dengan ma’ruf 

(baik).‛
33

 

Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam 

bentuk materi, karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi.
34

 

Sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi, seperti memuaskan 

hajat seksual istri tidak masuk dalam artian nafkah, meskipun dilakukan 

suami terhadap istrinya. Kata yang selama ini digunakan secara tidak 

tepat untuk maksud ini adalah nafkah batin sedangkan dalam bentuk 

materi disebut dengan nafkah lahir. Dalam bahasa yang tepat nafkah ini 

tidak ada lahir atau batin. Yang ada hanya nafkah yang maksudnya 

adalah hal-hal yang bersifat lahiriyah atau materi.
35

 

Kewajiban memberi nafkah oleh suami kepada istrinya yang 

berlaku di dalam fiqih didasarkan kepada prinsip pemisahan harta antara 

suami dan istri. Prinsip ini mengikuti alur pikir bahwa suami itu adalah 

pencari rezeki; rezeki yang telah diperolehnya itu menjadi haknya 

secara penuh dan untuk selanjutnya suami berkedudukan sebagai 

pemberi nafkah. Sebaliknya istri bukan pencari rezeki dan untuk 

memenuhi keperluannya ia berkedudukan sebagai penerima nafkah. 

                                                           
33

 Sunan Al-Nasa>i> al-kubra>, I>ja>bu Nafqati Al-Maratu Wakiswatuha>, Juz 5, 375. 
34

 Wahbah al-Zuhaili...,  765 
35

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), cet. II, hal. 

165. 
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Oleh karena itu, kewajiban nafkah tidak relevan dalam komunitas yang 

mengikuti prinsip penggabungan harta dalam rumah tangga.
36

 

c. Syarat mendapatkan nafkah 

Dijelaskan dalam fiqh al-sunnah syarat seorang istri menerima 

nafkah diantaranya: 

1) Adanya akad pernikahan yang sah. 

2)  Istri harus menyerahkan dirinya kepada suaminya. 

3) Suaminya dapat menikmati dirinya. 

4) Tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat yang dikehendaki 

suami kecuali kalau suami bermaksud merugikan istri atau 

membahayakan keselamatan diri dan hartanya. 

5) Keduanya dapat saling menikmati.
37

 

d. Bentuk-bentuk nafkah 

1) Nafkah yang diwajibkan kepada manusia untuk dirinya, apabila 

dia mampu dia mesti memberikan nafkah kepada yang lainnya. 

2) Nafkah yang diwajibkan kepada manusia untuk kebutuhan orang 

lain. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yakni ‚al-Zaujiyyah 

(pernikahan), al-Qarabah (kekerabatan), dan al-Milk 

(kepemilikan)‛.38 

 

 

                                                           
36

 Ibid., 165-166. 
37

 Sayyid Sabiq..., 279-280. 
38

Wahbah al-Zuhaili..., 765. 
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e. Kadar  dan wajibnya nafkah 

Sesuai dengan gambaran Al-Qur'an dan Hadits yang bersifat 

umum itu, maka para ulama memberikan penafsiran terhadap ayat itu 

berdasarkan kemampuan dan kondisi yang melingkupinya. Imam 

Syafi'i mengatakan wajib bagi suami yang kaya untuk memberikan 

nafkah bagi istrinya setiap hari dua mud berupa bahan makanan, dan 

bagi suami yang miskin maka satu mud, serta bagi suami yang di 

antara keduanya adalah satu setengah mud.
39

 

Demikian pula halnya nafkah yang berhubungan dengan 

sandang dan tempat tinggal, suami diwajibkan memberi istrinya 

sandang dan menyediakan tempat tinggal sesuai dengan 

kemampuannya, ia tidak dapat dibebani dengan hal-hal yang di luar 

kemampuannya. 

Menurut Imam Syafi’i hak isteri sebagai kewajiban suami 

kepada isterinya adalah membayar nafkah. Nafkah tersebut meliputi 

sandang, pangan dan tempat tinggal. Nafkah wajib diberikan kepada 

isterinya yang sudah baligh sedangkan mengenai ukuran nafkah yang 

wajib diberikan kepada isteri berdasarkan kemampuan masing-

masing.
40

 

Imam Syafi’i mengatakan nafkah atas isteri ditetapkan sebagai 

hutang  yang menjadi tanggungan suami, betapapun lamanya waktu 

yang harus dibayar, sepanjang persyaratan untuk memperoleh nafkah 

                                                           
39

 Wahbah Az Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz VII..., 800. 
40

 Ibid., 42. 
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telah dipenuhi, baik suami dalam kondisi kesulitan maupun tidak, 

atau ditetapkan oleh Hakim maupun tidak ditetapkan.
41

 

Dalam hal kemampuan suami memberikan nafkah kepada 

istrinya, maka dalam pemberian nafkah itu hendaklah diperhatikan 

bahwa: 

1) Jumlah nafkah itu mencukupi kebutuhan istri dan disesuaikan 

dengan keadaan suami, baik yang berhubungan dengan pangan, 

pakaian, maupun yang berhubungan dengan tempat tinggal. 

2) Nafkah itu ada pada waktu dibutuhkan, oleh sebab itu menetapkan 

cara-cara dan waktu-waktu pemberian nafkah kepada istrinya, 

apakah sekali seminggu, sebulan sekali atau tiap-tiap waktu panen. 

3) Sebaliknya kadar nafkah didasarkan atas jumlah-jumlah kebutuhan 

pokok yang diperlukan, hal ini mengingat harga atas suatu barang 

kebutuhan pokok yang kadang-kadang naik turun.
42

 

Adapun keperluan hidup manusia pada dasarnya sama, yaitu 

makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi macam, jenis serta 

ukurannya tiap suku bangsa dan negara berbeda-beda. Dalam hal ini 

untuk menentukan kadar nafkah harus disesuaikan dengan kemampuan 

suami, tidak berlebihan dan tidak berkekurangan agar dapat mencapai 

keharmonisan dalam hidup berumah tangga antara suami istri.
43

 

 

                                                           
41

 Moh Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2001), 408. 
42

 Abdurrahman al-Jaziri..., 485. 
43

 Ibid. 
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f. Gugurnya nafkah 

Meskipun para ulama’ mazhab telah sepakat bahwa nafkah 

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami, namun ada 

beberapa keadaan yang dapat menggugurkan kewajiban tersebut, 

yaitu sebagai berikut: 

1)   Isteri menolak untuk bersenggama 

Seorang isteri wajib memberikan pelayanan terbaik dalam 

masalah hubungan intim dengan suaminya. Walaupun kebutuhan 

biologis menjadi salah satu hak isteri saling membutuhkan satu 

sama lain, dia tidak dibenarkan menolak ajakan tersebut kecuali 

mengenai hal yang dibenarkan menolak ajakan tersebut mengenai 

hal yang ditetapkan oleh syara‘ seperti dalam haid atau sakit. 

Nafkah merupakan suatu pemberian suami kepada isteri 

yang salah satu fungsinya sebagai ganti adanya persetubuhan, 

jika isteri menolak untuk diajak setubuh oleh suami, maka hak 

dia untuk mendapat nafkah menjadi gugur. Keenggaan isteri 

untuk bersetubuh ini adalah termasuk salah satu perbuatan 

nusyuz, nusyuz yaitu perubahan sikap seorang isteri dan 

menunjukkan sikap tidak patuh menantang.
44

 Dan mengenai 

nusyuz-nya isteri Islam telah memberi jalan keluar untuk 

                                                           
44

 Dewan redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, 49. 
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mengatasinya sebagaimana yang terkandung dalam surat An-

Nisa’ ayat 34:
45

 

                

                       

                  

                       

            

 

Artinya: ‚Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha besar. 

 

2)   Ketidak mampuan suami atau suami jatuh miskin 

Dalam kehidupan berumah tangga rizqi yang diterima oleh 

suami tidak selamanya lancar, adakalanya seorang suami sedang 

mengalami kesulitan dalam hal keuangan, dan isteri rela 

menerima keadaan suaminya tersebut jika keadaanya demikian 

maka rumah tangga tersebut menjadi orang kaya dan mampu 
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untuk memberi nafkah kepada isterinya, maka isterinya tidak 

diperbolehkan untuk meminta ganti atas nafkah yang telah lalu. 

Pada saat suaminya dalam keadaan miskin.
46

 Akan tetapi jika 

isteri tidak rela dengan keadaan suaminya yang sedemikian, 

maka isteri berhak untuk meminta cerai, dan hakim berhak untuk 

memisahkannya.
47

  

Hal ini juga didukung oleh Imam Syafi’i dan Imam 

Ahmad. Dalil yang mereka jadikan hujjah adalah surat Al-

Baqarah ayat 231: 

                   

                          

                             

                            

             

 

Artinya; ‚Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu 

mereka mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah 

mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah 

mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah 

kamu rujuki mereka untuk memberi 

kemudharatan, karena dengan demikian kamu 

Menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat 

demikian, Maka sungguh ia telah berbuat zalim 

terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan 

hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah 

nikmat Allah padamu, dan apa yang telah 

diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al kitab dan Al 

Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran 
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kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. 

dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 

bahwasanya Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu‛. 

  

3)   Isteri keluar rumah tanpa seizin suaminya 

Salah satu hak suami dari isterinya adalah terwujud dalam 

ketaatan isteri dan sikapnya yang menghargai perjuangan 

suaminya. Membahagiakan suami ini bisa terwujud dalam 

berbagai tindakan, salah satunya adalah meminta izin suami 

ketika hendak keluar rumah. Jika suami tidak menghendaki 

isterinya untuk keluar rumah, maka ia tidak boleh melanggarnya. 

Mengenai hal ini seluruh mazhab bersepakat jika isteri 

meninggalkan rumah tanpa izin suami, atau menolak tinggal 

dirumah (suami) yang layak baginya, maka ia dianggap sebagai 

isteri nusyuz dan sebagai konsekuensinya dia tidak berhak atas 

nafkah. Akan tetapi Imam Syafi’i dan Hambali menambahkan 

bahwa, apabila isteri keluar rumah demi kepentingan suami, 

maka hak atas nafkah tidak menjadi gugur. Tetapi bila untuk 

kepentingan suami, sekalipun dengan izinnya, gugurlah hak atas 

nafkahnya.
48

 Sudah sewajarnya bagi laki-laki atas suami, orang 

yang telah bekerja keras dan bersungguh-sungguh, jika tidak 

dihargai hak-haknya dan ditaati selama dalam batas kebaikan dan 

syariat Islam. 
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2. Nafkah menurut KHI 

Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 dijelaskan 

tentang kewajiban-kewajiban suami sebagai berikut: 

a. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan 

tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh suami isteri bersama. 

b. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup beumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

c. Suami wajib memeberikan pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

d. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung: 

1) Nafkah kiswah dan tempat kediaman bagi istri,  

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi 

istri dan anak,  

3) biaya pendidikan anak. 

e. kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada pasal (4) 

huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 

isterinya. 

f. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada pasal (4) huruf a dan b. 

g. Kewajiban suami sebagamana dimaksud ayat (5) gugur pabila isteri 

nusyuz. 
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Dalam pasal 80 KHI penjelasan mengenai kewajiban suami isteri 

diurai secara lebih rinci.sedang pihak yang berkewajiban menanggung beban 

nafkah bagi keluarga menurut KHI adalah suami. Hal ini dapat dipahami 

mengingat KHI merupakan kodifikasi hukum Islam yang disarikan dari 

kitab-kitab fiqih klasik.
49
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